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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil kopi terbesar di 

dunia dengan luas perkebunan kopi mencapai 1,2 juta hektar terdiri dari 933 hektar perkebunan 

robusta dan 307 hektar perkebunan arabika. Tidak heran jika kopi menjadi salah satu komoditas 

andalan dari sektor perkebunan Indonesia. Varietas kopi terkenal dari Indonesia antara lain 

Sumatera Gayo, Sumatera Mandailing, Sumatera Lintong, Jawa, Bali Kintamani, Sulawesi Toraja, 

Flores Bajawa dan Papua Wamena. Bagi Indonesia kopi menjadi komoditi agrikultur penghasil 

devisa terbesar keempat setelah minyak sawit, karet dan kakao (Kanal Bekasi, 2018). Di era 

keberlanjutan ekonomi nasional melalui komoditas pertanian, terutama komoditas kopi 

diharapkan mampu memberikan kontribusi menjadi penyumbang devisa negara. Selain dari segi 

pendapatan negara, komoditas kopi juga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan menyerap tenaga kerja di daerah pedesaan atau pusat produksi kopi. 

Menurut data International Coffee Organization (ICO) dalam perdagangan kopi global, 

Indonesia dikenal sebagai negara penghasil kopi terbesar keempat setelah Vietnam, Brasil, dan 

Kolombia. Di sisi lain, produktivitas kopi Indonesia relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan 

Vietnam, Brazil dan Kolombia. Produktivitas lahan kopi Indonesia baru mencapai 0,77 ton per 

hektar jika dibandingkan dengan potensinya yang mencapai 3 ton per hektar (Manalu, 

2019). Brazil menempati urutan pertama diikuti oleh Vietnam, Kolombia, Indonesia, Ethiopia, 

Honduras, Uganda, Meksiko, Peru dan Guetamala. Pada periode 2019/2020, total produksi kopi 

global mencapai 163,7 juta kantong 60 kg. Brazil menempati urutan pertama sebagai negara 
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penghasil kopi teratas yang menyumbang 40% dari pasokan kopi global. Vietnam adalah produsen 

kopi terbesar kedua, menyumbang sekitar 20% dari produksi kopi dunia (Shahbandeh, 2020) 

Gambar 1.1 Daftar Negara Penghasil Kopi Terbesar di Dunia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Databoks (diolah) 

Jika dilihat dari data volume dan nilai ekspor kopi Indonesia ke beberapa negara di dunia, 

kopi dapat menjadi komoditas ekspor yang menjanjikan untuk pertumbuhan ekonomi. Jenis kopi 

yang diekspor berupa biji kopi, kopi mentaj, biji kopi sangrai, dan dalam bentuk olahan kopi (kopi 

bubuk). Menurut data ICO, dari tahun 2017-2021 Uni Eropa tercatat menjadi negara yang paling 

banyak mengonsumsi kopi yaitu mencapai 216.917 per seribu kantong 60kg (International Coffee 

Organization, 2021). Oleh sebab itu, Uni Eropa menjadi pasar potensial bagi Indonesia dalam 

memasarkan kopi terutama biji kopi hijau. Maka dari itu, Uni Eropa sangat memperhatikan unsur 

kesehatan yaitu keberlanjutan (sustainability), ketelusuran (tracebility), dan beberapa standar 

keamanan pangan lainnya. Untuk memastikan perlindungan konsumen tingkat tinggi, batasan 

hukum, yang disebut ’tingkat residu maksimum’, ditetapkan dalam 

Peraturan (EC) No 396/2005 (European Commission, 2005). 
Uni Eropa melakukan pembaruan mengenai batas maksimal residu pestisida terhitung 

sejak Januari 2020 dimana Komisi Uni Eropa mencabut otorisasi Plant Protection Products 
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(PPP) yang mengandung Chlorpyrifos-methyl dan Chlorpyrifos dan telah berlaku pada 13 

November 2020 lalu. Dan Komisi Uni Eropa telah merevisi regulasi No. 396/2005 tentang Batas 

Maksimal Residu Chlorpyrifos dan Chlorpyrifos-methyl dalam produk pangan yang semula 0,05 

mg/kg menjadi 0,01 mg/kg (Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, 2021). Peraturan baru 

mengenai residu pestisida mencakup semua produk pertanian yang ditujukan untuk makan atau 

pakan ternak. MRL tidak hanya ditujukan untuk 315 produk segar terdaftar, tetapi berlaku juga 

untuk produk yang sama setelah diproses (Directorate-General for Health and Consumers, 2008). 

Residu pestisida adalah jejak kecil pestisida yang terkadang tertinggal pada tanaman. Sedangkan 

pengertian MRL adalah jumlah maksimum residu yang diizinkan secara hukum pada produk 

makanan (Anirudh Shingal, 2018). Yang perlu digaris bawahi adalah penggunaan pestisida yang 

dapat meninggalkan residu pada produk agrikultur dapat menimbulkan resiko kesehatan jika 

sampai dikonsumsi tidak pada batas yang aman. Untuk alasan inilah, kerangka legislatif yang 

komprehensif telah ditetapkan di Uni Eropa, yang menetapkan aturan untuk persetujuan zat aktif 

yang digunakan dalam produk perlindungan tanaman, penggunaannya, dan residunya dalam 

makanan. 

Perubahan batas maksimum residu yang dilakukan Komisi Eropa bukan tidak beralasan, 

melainkan hal tersebut menjadi salah satu poin penting dalam The European Green Deal Strategy. 

The European Green Deal Strategy merupakan misi ambisius Uni Eropa dimana Uni 

Eropa telah menargetkan untuk mencapai climate neutrality atau 0% emisi Green Houses Gases 

(GHG) pada tahun 2050. Strategi ini juga merupakan gagasan dari Ursula ven der Leyen yang 

merupakan ketua Komisi Eropa yang baru. Rencana tersebut juga mencakup Farm to Fork 

Strategy yang bertujuan membuat sistem pangan yang adil, sehat dan ramah lingkungan dalam 

lingkup kawasan Uni Eropa. Dalam F2F Strategy mengatur tentang pestisida dalam makanan yang 

berlaku untuk semua produk pangan impor yang masuk ke Uni Eropa. 
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Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) dan World Health Organization 

(WHO) (2006), standar MRL yang ketat secara alami mencerminkan seberapa serius suatu negara 

tentang kualitas makanan mereka, dan hal tersebut adalah upaya untuk meningkatkan keamanan 

pangan bagi konsumen dalam negeri mereka. Namun, apabila standar MRL ini terlalu ketat, hal 

tersebut dapat menjadi hambatan teknis perdagangan karena pemerintah dapat menggunakan 

standar MRL untuk membatasi impor dan melindungi industri makanan dalam negeri (Martinez & 

Thornsbury, 2010). 

Tak dapat dipungkiri Indonesia masih memiliki permasalahan agrikultur khususnya pada 

level petani. Kondisi tersebut meliputi produktivitas rendah, kualitas biji kopi yang masih rendah, 

dan faktor keamanan pangan yang juga masih sangat kurang perhatian yang mana ini 

dikhawatirkan dapat menyebabkan munculnya non-compliance issues terhadap persyaratan 

hukum Uni Eropa. 

Tabel 1.1 Volume Ekspor Kopi Indonesia ke Uni Eropa Tahun 2015 – 2020 
(dalam US dolar) 

 
(0901) Coffee, 

whether  or 

not roasted or 

decaffeinated; 

coffee husks 

and skins; 

coffee 

Value in 

2015 

Value in 

2016 

Value in 

2017 

Value in 

2018 

Value in 

2019 

Value in 

2020 

293,933 281,919 314,660 168,918 223,543 213,858 

subtitutes..       
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Sumber: (Trademap, 2020) (diolah) 
 

Berdasarkan tabel di atas, memperlihatkan bahwa nilai ekspor kopi Indonesia mengalami 

fluktuasi dari tahun 2015 sampai 2020 dan cenderung mengalami penurunan pada tahun 2020 

sebanyak 9,6% jika dibandingkan dengan tahun 2019. Setelah diberlakukannya standar MRL 

untuk produk kopi yang baru berdampak kepada ekspor Indonesia ke Uni Eropa. 

Semakin maraknya tuntutan konsumen Uni Eropa sehubungan dengan standar dan mutu 

keamanan pangan saat ini menjadi perhatian serius para negara eksportir seperti Indonesia. 

Negara-negara pengekspor menghadapi tantangan dalam memenuhi persyaratan keamanan 

pangan yang diberlakukan oleh banyak negara pengimpor, yang pada awalnya bertujuan untuk 

melindungi kesehatan manusia dan lingkungan tetapi sering bertindak sebagai dalih untuk 

proteksionisme perdagangan. Pemerintah Indonesia mendorong industri kopi Indonesia untuk 

meningkatkan kualitas kopinya dan kemampuannya bersaing di pasar internasional. Banyak 

masalah dan tantangan yang dapat mempengaruhi produktivitas kopi, seperti masalah utamanya 

adalah masih rendahnya kualitas kopi Indonesia dan strategi pemerintah pusat yang dinilai tidak 

efektif. Seiring dengan meningkatnya konsumsi kopi dunia, kualitas kopi dari 75 negara penghasil 

kopi sangat kompetitif. Isu kualitas kopi diangkat oleh eksportir asing melalui sertifikasi produk 

kopi. Para petani kopi lokal Indonesia tentu sangat keberatan dengan penilaian tersebut karena 

umumnya petani kecil dan menengah belum memiliki pengetahuan, teknologi pengolahan dan 

sumber dana yang memadai. Untuk mengatasi hambatan kopi Indonesia termasuk hambatan 

ekspor dari Uni Eropa berupa kebijakan regulasi impor dan standarisasi mutu terhadap produk 

impor kopi, pemerintah menerapkan kebijakan ekspor yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2018 tentang Ketentuan 

Ekspor Kopi. 
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Disamping itu, salah satu yang perlu dicermati adalah masih kurangnya perhatian 

pemerintah Indonesia baik Kementerian Pertanian dan Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia kita dalam menjalankan fungsi kontrol baik dalam proses pelaksanaan, penentuan 

standar dan pengawasan yang berlaku di tingkat nasional. Ini pula yang menjadi keluhan para 

eksportir kopi karena belum tersedianya sarana uji laboratorium untuk menguji kadar kandungan 

chlorpyrifos dan chlorpyrifos-methyl yang sesuai dengan yang digunakan oleh Uni Eropa sehingga 

dapat mengancam penurunan ekspor kopi Indonesia. Apabila kopi yang diekspor oleh Indonesia 

tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh Uni Eropa, maka terdapat dua opsi yang dapat 

diambil. Opsi pertama, kopi yang tidak memenuhi standar akan mengalami penurunan harga yang 

drastis diakibatkan kopi tersebut tidak termasuk ke kategori kopi organik. Itu akan membuat 

eksportir kopi Indonesia mengalami kerugian karena harga akan jatuh sebesar 50-70% dari harga 

semula. Sedangkan opsi kedua, pengembalian produk kepada eksportir dimana biaya kirim 

semuanya akan dibebankan kembali kepada eksportir. 

Kerja sama antara Indonesia dan Uni Eropa dalam bidang ekonomi khususnya perdagangan 

selama beberapa dekade terakhir telah terjalin erat atas dasar kepentingan dan tujuab bersama. 

Baik Indonesia maupun Uni Eropa yang sama-sama anggota G20 telah melakukan kerja sama 

dalam berbagai bidang untuk mengatasi berbagai isu-isu internasional. Untuk mempererat kerja 

sama, Indonesia dan Uni Eropa meningkatkan hubungan bilateral dengan melakukan perluasan 

perdagangan dan investasi. Salah satunya dengan membuat perjanjian perdagangan bebas yang 

disebut Indonesia-European Union Comprehensive Economic Partnership Agreement (I-EU 

CEPA). 

Melihat hubungan baik yang sudah terjalin antara Indonesia dan Uni Eropa maka peneliti 

menggunakan teori multi-track diplomacy dalam menganalisa strategi ekspor kopi Indonesia 

dalam menghadapi kebijakan Maximum Residue Limit (MRL) Uni Eropa. Karena terdapat 
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beberapa jalur yang dapat Indonesia tempuh untuk mencapai win-win solution atas hambatan 

ekspor yang tengah dihadapi para pelaku industri kopi Indonesia lewat jalur diplomasi baik yang 

dilakukan langsung oleh pemerintah maupun non-pemerintah. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah penelitian ini adalah Bagaimana strategi ekspor kopi Indonesia dalam menghadapi 

kebijakan Maximum Residue Limit (MRL) Uni Eropa? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Mendeskripsikan pemberlakuan kebijakan Maximum Residue Limit (MRL) Uni Eropa 

pada komoditas ekspor kopi Indonesia di pasar Uni Eropa 

2. Menganalisa strategi ekspor kopi Indonesia dalam menghadapi kebijakan Maximum 

Residue Limit (MRL) Uni Eropa. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait strategi ekspor 

kopi Indonesia dalam menghadapi kebijakan Maximum Residue Limit (MRL) Uni Eropa. Selain 

itu, peneliti juga berharap penelitian ini dapat menjadi referensi serta inspirasi untuk penelitian- 

penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan pembahasan yang serupa. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam studi Ilmu Hubungan Internasional terutama dalam 

bidang perdagangan internasional. 
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Manfaat praktis dari penelitian ini terutama bagi pemerintah dapat dijadikan sebagai masukan 

agar dapat membuat kebijakan yang tepat dalam mengatasi kebijakan Uni Eropa hambatan ekspor 

kopi Indonesia mengenai MRL. 
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